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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peran sektor peternakan dinilai sangat strategis guna menyediakan sumber protein 

hewani bagi masyarakat Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia meningkat sejalan dengan 

meningkatnya pendapatan perkapita, indeks biaya hidup, daya beli dan kesadaran gizi 

masyarakat yang secara langsung mempengaruhi perubahan pola konsumsi makanan ke 

arah yang lebih baik yang ditunjukan dengan meningkatnya konsumsi protein hewani. 

Berdasarkan Susenas (2022), konsumsi protein per kapita sudah berada diatas standar 

kecukupan konsumsi protein nasional yaitu 62,21 gram namun masih cukup rendah untuk 

protein hewani yaitu kelompok ikan, udang, cumi dan kerang 9,58 gram; daging 4,79 gram; 

telur dan susu 3,37 gram. Tercatat pada tahun 2021 tercatat warga Blitar rata-rata konsusi 

telur ayam ras dengan volume 2,157gram/minggu menurun drastis di tahun 2023 menjadi 

1,873gram/minggu ( Badan Pusat Statistik, 2023)  

Usaha budidaya ayam ras petelur dalam menyediakan pangan sumber protein hewani 

mampunyai peluang yang sangat menguntungkan jika ditinjau dari kondisi pasar dalam 

negeri, karena sumber protein yang murah dan juga mudah sekali didapatkan ialah dengan 

mengonsumsi telur. Namun produksi ayam ras petelur dalam negeri secara kumulatif masih 

belum mencapai kapasitas produksi yang optimal. Menurut Rakhmadevi & Wardhana 

(2020), dalam beternak dan mendapatkan hasil yang sesuai kita perlu memperhatikan 

manajemen dalam pemeliharaan yaitu mulai dari sistem perkandangan, bibit unggul pakan 

yang berkualitas sanitasi dan vaksin. Pemeliharaan ayam petelur membutuhkan penanganan 

khusus dan sangat penting untuk diperhatikan.  

Menurut Fadilah dan Fatkhuroji (2013) dalam Nur Latifatul (2022) banyak hal lain 

yang harus diperhitungkan dalam manajemen pemeliharaan ayam petelur yaitu pakan. 

Konsumsi ransum merupakan hal penting yang harus diperhitungkan karena merupakan 

kebutuhan pokok yang berpengaruh terhadap penambahan bobot badan.Salah satu 

perusahaan besar yang mengembangkan ayam ras petelur adalah PT. Hidayat Farm yang 

berlokasi di Desa Ampelgading Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar. Berdasarkan uraian 

tersebut, timbulah minat yang sangat besar untuk memilih PT. Hidayat Farm sebagai lokasi 

Praktik Kerja Lapang (PKL). Dengan judul “Manajemen Pemeliharaan Ayam Petelur 

Fase Layer di PT. Hidayat Farm” Kegiatan PKL ini diharapkan dapat memberikan 
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manajemen yang baik sesuai dengan standar manajemen pemeliharan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diambil dalam proposal (PKL) Praktik Kerja Lapang adalah 

“Bagaimana manajemen pemeliharaan ayam petelur fase layer di PT. Hidayat Farm?” 

1.3 Tujuan Masalah  
Tujuan dari pelaksanaan PKL adalah untuk mengetahui manajemen pemeliharaan 

ayam petelur fase layer di PT. Hidayat Farm. 

1.4 Manfaat PKL 

Adapun manfaat dari praktek kerja lapang adalah :  

1. Mahasiswa dapat merasakan dunia kerja 

2. Menambah wawasan tentang manajemen pemeliharaan ayam petelur fase layer di PT. 

Hidayat Farm 

3. Mengetahui, memahami, dan memahami penerapan ide atau praktik yang dipelajari 

selama magang di PT. Hidayat Farm. 
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